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KATA PENGANTAR

Segala Puji bagi Allah SWT vang tclah memberikan kemudahan kepada kami
sehingga kami dapat menyelesaikan karya tulis yang befjudul *Prospek Nuclear
Polyhedrasis Virus (NPV) sebagai Agens Hayati Pengendali Spodoptera litura
", Karya tulis ini disusun untuk mengikuti Lowmba Karya Tulis Mahasiswa tahun
2007 yang diselenggarakan oleh DIKTL

Penulis mengucapkan tenima kasih kepada Dr. Ir. Yayi Munare Kusuma, MSi
selaku dosen pembimbing yang teleh memberikan bimbingan dan pengarahan
dalam penyusunan karya fulis ini. Adapun masih banyak kekurangan dalam
penuiisan karya tulis ini, kami selaku penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya.
Kritik dan saran yang membangun sangat kami harapkan agar dapat menjadi lebih
baik lagi Akhir kata penulis berharap semoga karya tulis imi bermanfaat bagi
pembaca pada umumnya dan dapat memberikan hasil yang diharapkan.

Bogor, Aprif 2007
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DAFTAR TABEL

Halaman

Penurunan populasi larva S lifura setelah perlakuan dengan
beberapa konsentrasi S/NPV  pada tanaman kedelai  di
Tulungaguag MK

Persentase kematian larva S. lmera setelah diaplikasi dengan
biopestisida NPV konsentrasi 1,5 x 1011 PIBs/ha, pada berbaga
kombinasi perlakuan bahan kemasan, kondisi penyimpanan dan
wakiu penyimparan. Bogor,

Rata-rata persentase mortalitas larva 8. fifura, akibat SINPV
dengan beberapa formulasi bahan pembawa di laboratorium,
rumah kaca dan lapang (IP2TP Mojosari)




LY’

ABSTRAK

BUDI TRFAN, INTAN WIJI EKAWATI, IKA SRI KUSUMANINGRUM
Prospek Nuclear Polyhedrosis Virus (NPV) sebagai Agens Hayati Pengendali
Spodoptera litura Dibimbing olch YAYI MUNARA KUSUMA,

Salah satu hama penting pada berbagai komeditas pertanizn adalah ulat grayak
(Spodoptera litra), Selama ini inscktisida sintesis mérupakan salah saw senjata
para petani yang cukup ampuh untuk dapat mengendalikan kerugian yang
ditimbulkan oleh S fiwre. Semakin Jama penggunaan insektisida sintetik ini
tentunya akan menimbulkan dampak negatif yang begitu besar terhadap
kelestarian mahluk hidup dan lingkungan. Untuk it perle adanya solusi dalam
mencari cara pengendalian S, Jijura yang efekdif tetapi ramah lingkungan, Salah
satu cara yang dapat digunakan adalah dengan penggunaan Nuicar Polvhedrosis
Virus (NPV). Patensi virus ini dipandang cukup efektif dan ramah lingkungan
dalam mengendaiikan S. Jitra, sehingga ketugian yang ditimbulkan dapat
dikurangi; Pertanian organik di Sumatera Barat telah memanfaatkan NPV untuk
mengendalikan hama perusak daun § exigua pada pertanaman bawang merah,
dan mampu menekan serangan ulat daun hingga 80% {Novizan 2002).
Keuntungan pemakaian NPV adalah cara kerjanya yang spesifik, hanya
memalikan satu spesies serangga saja, dan relatif aman bagi musuh alami hama,
Kemampuannya memperbanyak dirl di dalam tbuh sérangga memungkinkan
terjadinya penyebaran NPV secara alami dan berpoetensi mengendalikan Serangga
dalam jangka panjang (Novizan 2002). Seizia i, bizsanya larva S linra akan
mati 5-12 hari seteiah aplikasi, Jengan pejala terjadi neruibahan warma miegumen
yang mula-raula  keputih-putihen menjadi  gelap (tidak tembus cahaya).
Hemolymph berubah menjadi berwarna putih keruh. Pada stadia penyakit .Ianjut,
larva menjadi tidak aktif dan tidak mau makan, lama kelamaan ]z;rva akan mati.
Larva mati dengan cara menggantung pada tanaman dengan tungkai palsunya.
Dan apabita rubvh ulat sobek, akan keluar cairan hemolimfa yang mengandung
banyak polyhedra dari dalam tubuh tersebut,
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Biopestisida NPV dengan metode sederhana dapat dianjurkan kepada petani yntuk
diproduksi sendiri (Gothama 2000). Pertama-tama yang perlu diketahui adalah
dosis efekait ternadap larva S. fitura adalah 1.5 x 1012 PIBs/ha. Dengan asumsi
bahwa seekor larva §. fimurer instar-6 mati terinfeksi SINPV mengandung | x 109
PIBs, maka kebutuhan ulat mati akibat tednfeksi S/INPY untuk keperluan
pengendalian ulat grayak pada areal tanaman kedelai seluas 1 ha adalah (1,5 x
1012 PIBs/ha) (1 x 109 PIBs/ekor) = 1500 larva/na. Walaupun NPV dipandang
éfcktif dan ramah lingkungan, perlu adznya sosialisasi dan metode perbanyakan
yang lebih mudah lagi diterapkan bagi para petani, sehingea penggunaan NPV
sebagai agens pengendali S. Jifura dapar digunakan oleh semua praktisi pertanian
khususnya di Indonesia yang merupakan salah satu negara agraris,

}(ata kunci : Specopiera litura, Nulear Polyhedrosis Virus (NPV).




PENDAHULUAN

Latar Belakang

Spodoiera fitura atau biasa disebut dengan ulat grayak merupakan salah satu hama
penting di Indonesia. Ulat ini banyak menyerang tembzkau, dan juga tanaman
lainnya, seperti kedelni, kacang tanah, kentang, cabai, bawang merah, kubis, dan
laio-lain. Kehilangan hasil akibat serangan hama tersebut pada kedelai dapat
mencapai 85%, bahkan dapat menyebabkan kegagelan panen (puso).

Hingga saat ini pengendalian $ Jitwre masih menggunakan insektisida kimia,
Cara tersebut dapat menimbulkan dampak buruk terhadap lingkungan serta fungsi
dan kelangsungan hidup musuh alami seperti parasitoid dan predator. Selain itu,
pengguraan insektisida dapat menimbutkan masalah resistensi maupua resurjensi
terhadap ulat gravak maupun hams lainnya. Qleh karena itu dipilihlah cara
pengendalian alternatif yang ramah lingkungan, vaitu dengan pemanfaatan
patogen serangga yang mempunyat daya bunuh spesifik dan fidak berdampak
negatif terhadan parasitoid serta predator Lebih dari 20 kelompok virus diketahui
dapat menjadi patogen pada serangga (Martigon dan lwat 1986 dalam Tanada &
Kaya 1993). Patogen yang dapat digunakan sebagai bioinsektisida untuk
pengendalian ulat grayak yaitu Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis Virng
(SINPV).

Pertanian organik di Sumatsra Barat telah memanfaatkan NPV untuk
mengendalikan hama perusak daun § exigua pada pertanaman bawang mergh,
dan mampu menekan serangan ulat daun hingga 80% (Novizan 2002). Hasil
penclitian Israwan (1998) menunjukkan bahwa semakin linggi kensentrasi NPV
yang disemprotkan ke tanaman bawang merah, semakin tinggi pula tingkat
keberhasilannya dalam mengendalikan § exiga. Dt Cina teiah digunakan A,
armigera NPV untuk mengendalikan hama pada kapas, tembakau, dan {ada, Di




)

Thailand juga telah diproduksi serta digunakan S. litra NPY dan H. armigera
sebagal agen biopestisida (CPC 2002).

Keunmungan pemakaian NPV adalah cara kerjanya yang spesifik, hanyg
mematikan satu spesies serangga saja, dan refatif aman bazi musuh alamj hama
Kemampuannya memperbanyak diri di dalam tboh serangga memungkinkan
tejadinyz penyebaran NPV secara alami dan berpotensi mengendalikan serangga
dalam jangka panjang (Novizan 2002).

Gagasan Kreatif

Salzh satu hama penting pada berbagai komoditas pertamian adalah ulat grayak
(Spodoptera litura). Selama ini insektisida sintesis merupakan salah saty senjata
para petani yang cukup ampul untuk dapat mengendalikan kerugian yang
ditimbulkan oleh §. finwra. Semakin lama penggunaan insektisida sintetik ini
tentunya akan menimbulkan dampak neganf yang begitu besar terhadap
kelestarian mahtuk hidup dan lingkungan. Unwk itu perlu adanyg solusi datam
mencari cara pengendalian S fitura yang efektif tetapi ramah lingkungan. Salah
satu cara yang dapat digunakan adalah dengan pengaunaan Mlear Polyhedrosis
Firus (NPV). Potensi virus ini dipandang cukup efektif dan ramah lingkungan
Galara mengendalikan 8. fimura, sehingga kerugian yang ditimbulkan dapat
dikurang:

Keuntungan pemakaian NPV adalah cara kerjanya vang spesifik, hanya
mematikan satu spesies scrangua saja, dan relatif aman bagt musuh alami hama
Kemampuananya memperbanyak divi di dalam rubuh Serangga memungkinkan
terjadinya penyebaran NPV secara alami dan berpotensi mcngendaiikan serangga
dalam jangka panjang (Novizan 2002). Selain itw, biasanya larva S Jinra akan
mati 5-12 harj setelah aplikasi, dengan gejala terjadi perubahan wama nteInen
yang mula-mula  keputth-putihan menjadi gelap (tidak tembus cahaya).
Hemolymph herubah menjad: berwarna putih keruh. Pada stadia penyakit lanjut,
larva menjadi tidak aktif dan tidak mau makan, lama kelamaan jarva akan mat;
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Larva mati dengan cara menggantung pada tanaman dengan tungkai palsunva.
Dan apabila tubuh utat sobek, akan keluar cawan hemolimfa yang mengandung
banyak polyhedra dari dalam tubuh tersebus.

Tujuan

Tujuan dari penulisan karya tulis ini adaiah untuk mengetabui prospek NPV
sebagai agens hayati pengendali § Ziwra yang efektif dan ramah |ingkungan.

Manfaat

Diharapkan NPV dapat menjadi salah satu alternatif pengendali 8. Litura yang
efektif dan ramah iingkungan.




TELAAH PUSTAKA
Spodoptera litura

Spodoptera litura atan ulat grayak termasuk ke dalam ordo Lepidoptera famili
Noctuidae. Warna ulat ini bermacam-thzcam dan mempunyai ciri yang khas yaitu
pada rugs abdomen yang keempat dan kesepuluh terdapat bentuk bulan sabit
berwarna hitam, dibatasi garis kuning pada samping dan Punggungnya. Larva
serangga ini bersifat polifag vang dapat meny¢rang tanaman budidaya dan non
budidaya, seperti tembakau, kedelai, kacang tanah, ybi jalar, kangkung, pisang
liar, bawang merah, babadotan, tanaman hias, dan talas { Ratna 2001).

Telur §. tinna berbentuk agak bulat, berwarna putih pucat pada waktu diletakkan
dan berwarna keruh pada wakm bampir menetas. Telur diletakkan secara
berkelompok di permukaan atas. maupun bawah daun yang ditutupi rambut-
rambui halus yang berasal dari ujung abdomen. Tiap kelompaok telur terdiri atas
35¢ butic {Kalshoven 1981) dan seekor betina dewasa dapat meletakkan telur
lebih kurang 2.000-3 000 butir. Stadia felur berlangsung seiama 3-§ hari.

Larva §. ftura terdici dari enam instar. Larva 5. fitura yang bzaru menetas
berwarna transparan dengan kepala berwarna hitam. Larva mula-mwla berada d
permukaan bawah daun, kemudise screlz berurmur 3-5 hart memencar, Larva
aktif pada malam hari, sedangkan pada siang hari larva bersembunyi di bawah
tanzh atau didekat pangkal batang tanaman (Kalshoven 1981},

Pada umur 2 mingsy, panjang larva mencapai 3 cm, dan dapat lebih men;sak
tanaman.  Sebelum menjadi pupa, larva memasuki masa prapupa, dan ukuran
larex menjadi lebin kecil, mengkerut, tidax aktif, dan tidak makan, TLarva
kemudian masuk ke dalam tanah Pembentukan pupa terjadi di dalam tanah,
dengan lama stadium pupa selam 9-15 hari, Lama kelzamaan pupa akan menjadi
berwarna coklat kehitaman, ini menandakan imago akan keluar. Imago yang bary
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keluar diselimuti oleh sisik-sisik halus berwarna coklat kelabu pada semua

permukaan tubuhnya. Imago mempunyai rénlang sayap antara 32-38 mm.
Nuclear Polphedrosis Virus (NFPVY)

Virus menipakan parasit obligat vang hanya hidup dan berkembang biak di dalam
sel bidup (Novizan 2002). Partikel virus tersusun atas protein (kapsid) dan asam
nukleat (Tanada & Kaya 1993). Pariike! DNA berbentuk batang yang terletak di
dalam kapsid Kapsid vang mengandung partikel DNA disebut nukleokapsid
Bagian luar kapsid terbungkus oleh selubung {envelope). Dalam satu selubung
berisi satu atau beberapa nukleckapsid, tergantung dari jenis virusnya,

Banyak virus patogen serangga yang sangat potensial digunakan untuk
pengendalian biclogi. Salah satu dianteranya adalah Nuclear Polyhedrosis Virys
(NPV) (Novizan 2002). NPV menginfeksi lehih dari 400 spesies serangga,
[nang yanjz ditemukan umumnya pada ordo Lepidoptera (34 famili), sedikit pada
vrdo Hymenoptera (Argidae, Diprionidae, Pampiliidas, dan Tenthredinidae), ordo
Diptera (Calliphoridae, Chiraromidae, Culicidae, Sciaridae, Tachinidae, dan
Tipulidae), orda Coleoptera (Cerambycidae, Curculionidae, dan Dermestidae),
dan Neuroptera (Chryscpidae dan Hemerobiidae) (Tanada & Kaya 1993) NPV
termasuk kedalam kelas Arhropodophaga, orde Arthropodophagales famili

Baculoviridae.

Makanan yang terkontaminasi oleh NPV, mesupakan faktor utama penvebar virus
ini di lingkungan (Maramorosch & Sherman 1985). NPV dapat menyebabkan
infeksi sistemil, Perbanyakan polyhedra teadi di jaringan dan organ utama
(polyorganviropic), biasanya pada tubuh lemak, hipodermis, tral;hca, dan sel
darah (Tanada & Kaya 1993). Pada setangga yang rentan, polyhedra akan
ierlarut dalam saluran pencernaan dan membebaskan partikel  virus yang
dikandungnya.  Sclanjutnya partike! virus masuk ke dalam sel mesenteron dan
menginfeksnya, serta melakukan replikasi dan menyerang se-sel rentan lainnya.
Pada umumnya polyhedra tidak dibentuk dalam kelenjar dan jaringan saraf | tetapl




pada proses infeksi lebih lanjut jaringan lain dapat dis¢rang, sepert buluh
malphigi, organ reproduksi, kelenjar ludah, atot, perikardim, dan jaringan saraf
(Tanada & Kaya 1993),

Serangga yang lerinfeksi oleh NPV dapat memperlihatkan gejala morfologis,
{isiologis, dan perilaku. Kebanyakan Jarva Lepidoptera yang terinfeksi virus imi
terlihat gejalanya dari fuar setelah 2-5 hari, ditandai dengan adanya perubahan
warna integumen yang muta-mula keputih-putihan menjadi gelap (tidak tembus
czhaya). Hemolymph berubah menjadi berwarna putih keruh, Pada stadia
penyakit lanjut, Jarva menjadi tidak aktif dan tidak may makan, lama kelamaan
larva akan mati, Umumnya larva mati dalam 5-12 hari, tetapi strain virus yang
virulen dapat membuauh larva pada umur 2-4 hari (Tanada & Kaya 1993). Larva
mali dengan cara menggantung pada tanaman dengan tungkai palsunya. Dan
apabila tubuh ulat sobek, akan keluar cairan hemclimfa vang mengandung banyak

polyhedra dari dalam tubuh tersebut.




METODE PENULISAN

Metode pembuatan LKTM ini dilakukan mulai dar; pertengahan Maret sampai
awal Apn) 2007 di Institut Pertanian Bogor. Penyusunan LKTM ini dimulai dari
pengamatan penulis akan besarnya kerugian akibat § firra serta cara
pengendaliannya yang masih bergantung kepada penggunaan insektisida sintetik
yang tidak ramah lingkungan, Karva ini dibuat dengan carz penyusuran hiteratur
dan penelitian pendukung, Data yang didapatkan berasal dari penelitian-penelitian
terdahule yang disusun berdasarkan literatur yang ada, yaimu buku, skripsi, dan
internet. Kemudian dilakukan pengolaban datz dan informasi vang telah
didapatkan untuk kemudian dilakukan analisis, pengambilan kesimpulan, dan
penyusunan laporan. Selanjutnya difakukan konsultasi kepada dosen pembimbing
Laporan yang telah dikoreksi kemudian dipebaiki dan diiakukan penyusunan
laporan akhir,
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PEMBAHASAN

-+ Deskripsi Nuclear Polyhedrosis Virns (NT'V)

Nuclear Polyhedrosis Virus merupakan salah saru anggota genus Baculovirus,
famili Baculoviridae, Famili Baculoviridae terdiri dari dua genus, yaitu Nuclear
Folyhedrosis Virus (NPV) dan Granulovirus (GV) (Murphy ef al 1995). Secara
umum virus serangga depat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu virus yang
mempunyai Inclusion Body (IB) dan virus Non Inclusion Body (ranpa TB).
Inclusion Body merupakan suatu badan pembawa vinues yang terbuat dari matriks
protein, dan mempunyai bentuk seperti kristal tidak beratiran, Matriks protein
inilah yang sering disebut dengan Polvhedral Inclusion Bedy (PIB) (Amico 1997),
Polyhedral Inclusion Body dapat dilihat dengan mikroskop biasa dan di dalam
standarisasi PID digunakan sebagai satuan untik menentukan konsentrasi dan
dosis NPV |

Bentuk poiynedra dapat berupa dodecahedra, tetrahedral, kubus, dan tidak
beraturan. Diameter polyhedrz berukursn C,05- 15,00 pm. Bentuk polyhedra
lergantung pada jenis serangga inang yang terinfeksi NPV (Maddox 1975). Di
dalain PIB terdapat bagian NPV vang bersifat mematikan serangga yaitu
nuckieokapsid yang terletak di dalam virion berbentuk tongkat berukuran panjang
336 pm dan berdiameter 62 um  Virion terbutigkus dalam satu membran yang
disebut envelop, di dalam satu virion terdapat satu atau lebih nukleokapsid, viriou
tidak dapat dilihal dengan mikroskop hiasa melainkan dengan mikroskop electron.
Berdasarkan jumlah nukleokapsid, NPV dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
singie nukleokapsid (SNPV) dan multi nueleokapsid (MNPV). Pada SNPV tiap
envelop berist satu nuckleakapsid, sedangkan pada MNPV berisi tebih dari <atu
sampai 200 nukleokapsid (Tanada & Kaya i993). Pada umumnva SNPV
mempunyai inang yang lebib spesifik dibandingkan dengzn MNPV (Ignoffo &
Couch 1981). Menurut Tinsley dan Kelly (1985) ciri khas NPV adalah adanya




nukleokapsid  berbentuk batang yeng mengandung  untaian ganda  asam
dioksiribonukleat (ONA) yang panjangnya 250-400 nm dan ichar 40-70 nm.

Mekanisme Infeksi Nuclear Polyhedrosis Virns

Nuclear Polyhedrosis Virus akan melakukan replikasi atau memperbanyak diri di
dalam B sel inangnya, Qleh karena it infeksi NPV harus tertelan bersama-sama
pakan yang dikonsumsi melalyi mulut lebih dahulu, kemudian melalui alat
peacernaan inilah NPV menginfeks: nucleus sel vang peka terutama lapisan epite]
ventrikulus dan hemosit yang berada dalam haemocoel ulat grayak. Infeksi NPV
dalam tubuh serangga dapat terjadi jika usus serangga pada kondisi alkalis
(PH>9). Pada kondisi alkalis PIB akan melepas virion dari selubung protein
xemudian virion menembus jaringan peritrofik dan mikrovili, kemudian akan
memisahkan sel-sel kotumnar dan goblel. Pada akhimya akan merusak seturuh
jaringan usus dan kondisi di dalam naemolimfa akan terlihat keruh penuh cafran
NPV. Cairan NPV tersebut merupzkan replikasi virion-virion yaog baru 1erbentuk
di dalam sel-se| haemocoel (rangga tubuk) dan jaringan lain seperti sel lemak, sel
epidermis, hemolimfa dan trakea. Jaringan jaringan tersebut dipenubhi oleh virion-
vition sehinpga terjadi cellysis. Larva akan mati setelah sebagiar besar jaringan
tubuhnya terinfeksi NEy (Smits 1987).

NPV menginfeksi inang meighi dua tahap, pertama NPy menyerang usus tengah,
kemudian tahap selanjutnyz akan menyerang organ tubuh {hasmocoe]) serta
Organ-organ tubuh yang lain. Pada infeksi lanjut NPV juga menyerang sel darah
(leucosit dan limfosu), trakea, hypodermis, dan s¢l Jemak (Dreacon 1983; Ignoffo
& Couch 1981). PIB dalum twbuk larva yang ierserang ukurannya bervariasi
fergantung pada perkembangan stadium larya, tetapi pada beber'a:pa jenis NPV,
sebagian besar polyhedra memiliki ukaran dan staciium pematangan yang hampir

\sama (Granados & Federici 1986).




Gejala Infeksi Nuclear Polyhedrosis Virus

Gejala infeksi SINPV pada larve § Jitwa 2kan terlihai setetah 1-3 hari SINPV
tertelan, PIB akan terurai oleh kondisi ajkali dan kandungan bixarbonat di dalam
perut larva. Pada larva instar | yang terinfeks: SINPV pada umumnya akan terlihat
putih susu, akan tetapi gejala ini agak sulit dilihat seoara visual kecuali dengan
mikroskop. Gejala pada larva instar 11l dan instar 1V yang terinfeksi SINPV akan
terlihat berwarna putih kecoklatan pada bagian perutnya, sedangkan pada bagian
Punggung berwarna coklat susy Xehitaman, apabila larva instar v dan instar V|
terinfeksi SINPV dan tidak mzii, maka pada saal stadia pupa akan membusok dan
seancainya sampai pada stadia imago maka bentuk sayap menjad) keriting. Larva
yang terinfeksi NPV pada umumnya ditandai dengan berkurangnya kemampuan
makan, gerakan yang lambat, dan tubuh membengkak akibat replikasi atau
perbanyakan partiket-partikel virus NPV Integumen larva biasanya menjadi
lunzk, rapub, dan mudah robek. Apabila tubuh l2rva tersebut pecah maka akan
mengeluarkan cairan kental berwarna coklat susu yang merupakan cairan NPV

dengan bau yang sangat menyengat.

Di lapang kematian larva S fiture akibat terinfeksi SINPV ditunjukkan dengan
aejafa tubub larva menggantung dergan kedua kaki semu bagian abdomen
rienicmpel pada daen atay ranting tanaman membentuk e “v> terbalik . Akan
tetapi ada juga larva mati yang posisinya tidak seperti huruf “v* terhalik

-y

melainkan terkulai pada hefaian daun, Kematian larva tenjadi pada 3 — 7 har;
setelah terinfeksi NPV (Hoffman & Frodsham 1993). Masa infeksi NPV sampai
farva yang terserang mati dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya umur larva,
sithu, dan banyaknya P1B yang teitelan. Isolat virus vang lebih virulen (ganas)
dapat mematikan larva valam 2-5 hari, etant ispjat vang kurang virulen
membutuhkan 2-3 minggy untuk mematikan inangnya (Granados & William
1586). Menurut Narayanan (1985), infeksi Juga dapat tenadi pada larva yang baru
menetas akibat telur yang terinfeksi. Hal ini karena larva yang baru menetas hanus

makan korion wakie membuat lubang untuk keluar. Apabila korion yang
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mengandung NPV masuk ke dalam tubuh larva dag menginfeksi organ-organ
tubuhnya maka kematian z2kan terjadi 1-2 han kemudian. Prinsipnya NPV hanya
melekat pada korion telur oleh karena itu NPV tidak dapat merusak atau
mematikan embrio di dalam telur.

Potensi Pemanfaatan Spodoptera litara Nuclear Polyhedrosis Virus (SINPV)
untuk Pengendalian Ulat Grayak

Pemaniaatan S/INPY sebagal agens hayai; pengendali hama merupakan saiah satu
upaya untuk mengpurangi Penggunaan insektisida kimia {Smits  1987).
Spadoptera litrg Nuelear Polyhedrosis Virug berpotensi  untuk dijadikan
bioinsektisida karena memilikt beberapa sifat yang menguntungkan antara jain -
(a) bersifat spesifik terhadap serangga sasaran sehingga aman bagi musuh alami
latnnya, (b) persisten di alam dan tidak menimbulkan residu beracun, (c) efektif
terhadap inang atau hama Sasaran yang sudah resisien ternadap insekzisida kimia,
dan (d) kampatibel dengan komponen pengendalian hama yang lain, termasuk

insektisida kimia.
Cara Pewibaatan Biopestisida SINPV secara Sederhana

Biopestisida NPV dengan metode sederhana dapat dianjurkan kepada petant untuk
diproduksi sendiri {Gothama 2000). Peniamg-tama yang perlu diketahui adaiah
dosis efektif terhadap larva € fiture adalah 1,5 x IO@ PIBs/ha. Dengan asumsi
oahwa seekor larva S, firmrg instar-6 mati terinfeks; SANpPV mengandung 1 x i®
PIBs, maka kebutuhan ulat matt akibar terinfeksi SINPV  untuk keperluan
p(irgendalian ulat grayak pada areal tanzman kedelai seluas 1 ha adalah (1,5 x
1GF2 PIBsha)(l x 100 PIBs/ekor) = 1500 larvasha Adapun  prosedur
pelaksanasnnya adalah sebagai bertkut:
1. Larva S. liturg vang berukuran panjang antara 2-3 cm atau instar-3 dan
instar-4, dikumpulkan/diambil dan lahan pertanaman kedelai kemudian
dimasukkan ke dalam toples plastik ukuran diameter 18,5 cm tingsi 12
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c¢m (masing-masing toples idealnya 100 ekor iarva), atau jumlah larva
disesuaikan dengan besarnya toples hal ini jtka terfalu banyak Jarva
akan terjadi kanibal. Pengambilan larva dari pertanaman kedelai Juga
merupakan tindakan pengendalian secara mekanis yang dapat dilakukan
oleh petani setiap ha;i,

2. Larva 8. Litura tersebut kemudian diberi pakan berupa helaian daun
kedelai yang sudah dicelupkan/ditetesi suspensi SINPV

3. Larva dipelihara di dalam toples sampai mati, kemudian setelah
terkumpul, bangkai larva dazpat langsung dihancurkan, disaring dan
suspensi SINPV yang diperoleh dapat [angsung disemprotkan pada
tanaman kedetai dengan volume semprot 300 l/ha. Bangkai iarva yang
mengandung SINPV tersebut juga dapat disimpan dalam keadaan
kering angin atau dalam beniyk powder.

Uji Efektivitas SINPV terhadap N fiturg

Hasil penelitian yang dilaksanakan di Kabupaten Ponorogo dap Tulungagung
(Tabe! 1) menunjukkan bahwa SINPY berpotensi unruk mengurangi penggunaan
insektisida, hal inj karena tingkat mortakitax jarva § litra setara dengan
penggunaan insektisida kimia Pengujian terhadap beberapa tingkat konsentrasi
menunjukkan bahwa penurunan pepulasi larva 5. firera setelah aplikasi S/NPV
sangat tinggi. Terlihar bahwa pPenguunaan SINPY di Tulungagung dan Ponorago

b

dengan Lonsentrasi 200 mlha, menyebabkan penurunan populasi larva S fitira \( l
SEEG

yang sangat Lnggi pada 6 hari setelah aplikast (HSAY Penurunan populasi S
fitura tersebut mencapai 100%, dari populasi awal sebelum aplikasi vaitu aniara
67-75 ekor larva per 45 rumpun, Sedangkan pada konsentrasi 106 m| /ha
persentase  peaurunan populasi  100% terjadi pada 12 HSA, Penggunaan
konsentrasi rendah - 20, 10, dan 2 m[ 1idak menunjitkkan penurunan populsst yang
beracti, tetapi apabila aplikasi S/NPV dosis rendah tersebut dikombinasikan
dengan insektisida kimia Sihalodriy hasilnya sangat baik. Hal ini terlthat dengan
penurunan populasi sampai 100%, Jika dibandingkan dengan penggunaan




M
12

insektisida kimia tanpa kombinasi dengan SINPV. Pada kontrol tanpa perlakuan
Penurunan populasi larva § Hrra sangal rendah hanya 7,81 — i1 949, (Tabel 1).

Tabel 1 Penurynan populasi larva S fitura setelah periakuan dengan beberapa
konsenirasi SINPY pada tanaman kedelai di Tulungagung MK 1999*

Perlakran Populasi Jarva Penurunan Hasil
{(Konsentras] {ekor/45 rumpun)® Populas; (ton/ha)
STNPV) {%)
| fc\;//‘* D hsa Ghsa 12 hsa
¢ 260 75 abe Oe¢ 0d 100 1,468 a
" /100 ml 67abc  7¢ 04 100 1,418 a
‘)) 20 mt 87a 38b 27 ¢ 62,0 1,142 b
\;\\Y 10 ml 69bcd  43ab  30¢c 56,5 1,022 ¢
L 2ml 76 ab 58a 4ib 46, ] 0,913 d
\g() sl | 71 bed ve od 100 1,448 a
silalotvin
10 mi+l ¢/ 594 Oc 0d 100 1392 3
sihalotrin
2 mi+| cc/l 63 bed Oc 0d [00 1,414 4
sihalotrin
Insk. 2 cefl 60 ¢d 2¢ 0d 16D 1,438 a
sihalotrin
Kontrol {tanpa 64bcd 642 5% a 7.8 038234
perlakuan)
KK (%) 2300 2501 504 435
BNT (5%) 5128 084 020 0,10

“Sumber : Bed fo ef al. (2000)

"A.ngka sekolom yang diikut; huruf yang sama menunjukan tigak
berbeda nyata pada raraf uji DMRT 5%, Analisis data dilakukan setelah
transformasi dengan V (x + 0,5).




m
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g
Penggunaan SINPV dengan konsen!:rasi\/ 200 ln/l, @m tingkat penurunan
Populasi mencapai 100%. Hal ini menun]ikkan hahvwsz 10 V sangat efektif, karena
nilai keefektifan ditentukan berdasarkan tingkat kematian larva yang dibakukan
dalam kensep PHT, yaitu antara 70 - 80% Mumford & Norton, 1984; Reynolds
et al. 1975). Pada Tabel 1 Juga dapat dilihat babwa makin tinggi konsentrasi NPV
vang digunakan, maka akan Jebin banyak NPV vang termakan oleh larva,
sehingga akan mempercepat proses kematian larva, karena virion yang merupakan
bagian infektif dari NPV yang akan merusak bagian ventriculus akan makin
banyak (Falcon 197i: Ignoffo & Couch | 981). Disamping it jumlah lana yang
mati  akibat NPV, wakiy aplikast  juga akap mempengaruhi  proses

penularan/infeksi virus pada populas{ hamz.

Peluang Pemanfaatan SINPV untuk Pengeadalian $ fitura

Salab satu keungeulan dari Pengzunazn SINPV vaitu selain efoktif terhadap ulat
grayak juga tidek berdampak regatif terhadap kelangsungan hidup musuh alami

dan serangga berpuna lzinnya, Sebaliknya pengendalizn hama dengan insektisida
kimiz berdampak buruk karena Spektrum daya bunuh vang luas. Oleh karena itu
PengRunaan agens nayalh SINFV sangat berpejuang untuk menggantikan atay
pahing tidak untuk MENZUrangi mengurangi pengeunaan insektisida kimia di lahan
kedelat. Nuclear Polyhedrosis Virus di negara yang sudah maju seperti Amerika
Serikat, Rusia, dan Finlandia telah berhasi) diproduksi secarg besar-besaran
dengan menggunakan tekrologt tinggi, aken tetapi harga produk NPV sangat
mahai karena tingginya biaya produksi (Stair dan Fraser L9BL; Bull ef o/ 1979),
Datam usaha memanfaatkan NPV sebagmi agens havati unguk pengendaiian §.
lmra, Laboratorium Entomologi Balitkabi Malang telah berhasii memperbanyak 1!
NPV secara i vivo dalam skala laboratorium <an memfonnulasikannya(lgnoﬁ‘o-' Lo
& Couch 1981: Okada 1977, Tanada & Kaya 1993} Hasil pensfitian
menunjukkan bahwa penggunaan SINPY dengan dosis |,$ x @ P[Bs/ha dapat
mematikan larva S. finrg sebesar 73% pada 9 HSA Gi rumah kaca. Sedangkan
aplikasi di lapangan pada dosis yang sama hanva mencapai 33%. Penurunan
kematian larva tersebut diakibatkan MNPV Sangat rentan terhadap sinzr matahari
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khususnya sinar ultea violet (Arifin 1988; Bedjo 1997). Pada tahun 1905 diperoleh
isolat SINPV-ITM 97¢ yang memiliki potensi tingg: untuk mengendalikan S,
fitura pada taneman kedelai, dimana persentase kematian S. /iurg setelak aplikasi
SINPV-ITM 97C pada dosis 15 x l(ﬁd PIBs/ha mencapar 30-100% Isofat
tersebut berpeluang besar untyk menggantikan atay paling tidak dapat mengurangi
insektisida kitniawi (Bedjo ax al. 1999).

Bivinsektisida SINPVY dapat disimpan dalam bentuk cair maupun serbuk atay
powder, hal inj memberi peluang untuk dikembangkan dan diproduksi baik skala
kectl maupun besar. Hasil penclitian terhadap tempat den Bahan kemasan
bioinsektisida SINPV (Tabel 2), menunjukkan bahwa bioinsektisida berpeluang
untuk diproduksi secarg sederhana maupun modem vang selanjutnya dikemas
untuk dipasarkan secara komersial. Mengingat NPV, sebagai salah saty agens
hayati telah terbukti berpotensi tinggi, efektif, ramah lingkungan, dan berhasil
diperbanyak dan d:formulasikan, maka NPV layak dikembangkan sebagai
biopestisida, Untuk itu, penelitian yang berkaitan dengan teknik pengemasan dan
penyimpanan NPV telain dilakukan dengan tujuan vntuk memperoleh bahan
kemasan den carz Fenyimpanan vang dapat mempertahankan keefektifan
bioinsektisida SINPYV terhadap larva & Jinna Bicpestisida NPV vang dikemas
dengan alumunium foil dan disimpan dalam kendisi kamar 22 .29 °¢ selama tiga
butan masih efektif terhadap larva 5 fityra dengan tingkat keefektifan 80%
Biopestisidy NPV yang dikemas dengan alumunium foil dan disimpan dalam
refrigerator 10 "C selama enam bulan masih cukup efektif dengan tingkat
keefektifan 77%

Nilai keefektifan SINPY pada Table 2 menunjukkan bahwa tingkat kematian larva
dipengaruhi oleh macam bahan kemasan, kondisi suhu penyimpaﬁan, dan wakty
penytmpanan, Berdasarkan kriteria niiai keefektifan ada lima kombinasi pertakuan
yang diunggulkan yaie 1) aluminium foil tahan & bulan galam refrigeratyr, 2)
alimimum foil tahan 6 bulan dalam freezer, 3) aluminium toil tahan 3 bulan

dalam kamar, 4) aluminium foi! tahan 3 hylan dalan refrigerator, 5} alumintym
foil tahan 3 bulan datam freczer.
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Tabel 2 Persentase kematian Jarvy S. litura setelah diaplikasi dengan biopestisida
NPV konsentrasi 1,5 x 1011 PIBw/ha, pada berbagai kombinasi perlakuan
bahan kemasan, kondisi penyimpanan dan wakh) penyimpanan. Bogor,

1999 *
Bahan kemasan Kondist Penyimpanan
Freszer Refrigerator 10 °C Kamar 22-29 %¢
0°C
Waktu penyimpanar < 1 bulan
Alumunium foil 97 g8 94
Kartan 100 92 89
Gelas 100 85 84
Plastik 87 87 76
Wakty penyimpanan < 3 bulan
Alumunmum foil B7 88 80
Karton &4 87 €5
Gelas 88 81 63
Plastik 77 Bi 70
Waktu penyimpanaa < 6 bulan
Alurmunium foil 85 77 57
Karion 63 70 i
Gelas 8o 58 53
Plastik ' 45 67 61
Waktu penyimpsnan < 9 bulan
Alumunium foi| 45 45 45
Karton 39 i3 31
Gelas 34 5t 22
Plastik 62 40 23
Waktu penyimpanan < 12 bulan '
Alumunivum foil 27 17 15
Karton 22 31 9
Gelas 23 LS
Plastik 27 11 9

*Sumber - Arifin er af. (1999}
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Tantangan Pemanfaatan SINPY untuk pengendalian S fitura

Pemanfaatan bioinsektisida S/NDPV mempunyai beberapa kelemahan, hal ini
merupakan tantangan ataupun kendala yang harus dapat diatasi sehingga
keefektifannya dapal diperiabankan SINPY mempunyal beberapa kefemahan pada
saat diaplikasikan di lapang :
1. MNPV peka terhadap pengaruh sinar matahar; terutama sinar ultraviolet.
2. Kecepatan SINPV mematikan inangnya relatif rendah, 3-9 hari, selama
waktu fersebut larva yang terinfeksi akan etap makan walaupun
intensitasnya terus menurun.
3. SINPV kurang efektif terhadap larva yang berukuran besar.
4. Memerlukan ketepatan waktu aplikas yaitu pada sore hari pkl. 15.00

Bertitik 10lak atas kelemahan SANPYV di lapang terhadap sinar matahari khususnya
sinar ultraviolet, seperti yang diungkapkan oleh Smits (1987) dan Young (2003)
bahwa NPV tidak tahan terhadap radiasi sinar ultra vicjet maka berbagai upaya
telah dilakukan. Sebagai upgya terhadap tantangzn kelemahan SINPV di lapang,
telah dilakukan rekayasa formulasi untuk menngkatkan efektivitas SINPY dengai
menyertakan atau mencampur dengan bahan tambahan (aGjuvant) yang dapat

melindungt terhadap sinar ultravioler.

Hasil penelitian terhadap penggunasn bahan pelindung/perata pade Tabel 4 dan §
menunjukkan babwa efektivitas formulasi SINPY dengzn semua bahan pembawa

menunjukkan penurunan daya bunuh yang tinggi saat diaplikasikan di lapang.
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Tabel 3 Rata-rata persentase mortalitas larva S diwra. akibat SINPY dengan
beberapa formulasi bahan pembawa di laboratorium, rumah kaca dan
lapang (IP2TP Mojosari) MK. 1096°

Mortalites larva §. Liturg (%)°

Perlakuan/formulasi Laboratorium Rumah kaca Lapang
Polyvinil 45 b 30¢ 27,5 be
Tween §0 90 a 73a 60 a
Kaolin Bz 60 ab 45 ab
Tetes tebu 60 a 55b 3Q be
Sucrase 90a 70 ab 60 2
Arang 50b 35¢c 25 ¢
Kentrol 95 a 17.5¢ [2,5¢
BNT 5% 17,98 17 54 18,27
KK (%) 14,26 20.72 2843

" Sumber . Bedjo (] 997)

® Angka sekolom yang diikuti huruf ¥ang sama menunjukan tidak

berbeda nyata pada taraf uji DMRT 5%

Mortalitas  larva yang rendah ftersebut, terus divpayakan kembali untuk
meningkatkan keefektifan SINPY Tingkar mortalitas yang rendah masih oelum
sesuai senciii yang dibakukan olsi Mumford dan Norton (1984), vaitu nilai
kecfekrifan SINPV berdasarkan, tingkar menalitas iz rva harus mencapai antara 70-
SU% Utrtak meningkaikan dava bunul SINPV terhadap §. /inerar maka penelitian
dengan dua tingkai ju:nlah bahan pembawa telah dilakukan (Bedjo 1998).

Peningkatan jumlah behan pembawa untuk formulasi SANPV diharapkan dapat
memngkatkan efektifitas SINPV, sehingga virus tersebut akan tetan efektif untuk
mengendalikan larva S fitnrg pada pertanaman kedela: di lapang. Hasil penclitian
menunjukkan bahwa dengan penambahan tween 80 maupun kachin sebagai bahan
pembawa sebanyak 40% dari volume semprot 300 Vha tingkat moralitas larva
dapat mencapai antara 70 - 82%




KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yaug flefal dipeparkan dalam nask:h tersebut diatas
menuijukkan bahwa SINPV berpotensi dtkembangkan sebagai bioinsektisida
untuk mengendalikan ulat grayak § fitura karena efektif dan sifatnya yang
seleke’” serta ramah lingkungan, S/INPY berpeluang untuk dapat dikembangkan
karena mudah perbanyakannya, murah harganya, dan dapat disimpan dan
dikemas untuk diaplikasikan padz musim tanam berlkutnya. Tantangan
kelemahan SINPV terhadap ultraviole! sinar matahari saar aplikasi di lanang
dapat diatasi dengan rekayasa formutasi, tepat wakiy aplikesi, dan tepat sasaran.

Saran

Walaupun NPV dipandang efeknif dan ramah lingiccngan, perlu adanya sosialisasi
dan metode perbanvakan yang lebth mudah diterapkan bagl para petani, schingga
Penggunaan NPV sebagai agens pengendaii S 4nsia dapal digunakan oleh semua
prakiisi pertanian khususnya di Indonesia yang merupakan salah samy negara

agraris.




DAFTAR PUSTAKA

[CPC). Crop Protection Compendium 2002. CPC global module Wallingford
University of Kentucky. USA: CAR International,

Amico V D. 1997 Baculoviruses {Baculoviridae)
www.nysaes cornell cdu/chbiMmroUEt_ﬁQgmghaaulavimses,hlml, [10
Juni 2002].

Anfin M, 1988, Pengaruh Konsentrasi dan Volume Nruclear Polphedrosis Virus
terhadap Kematian Ulat Grayak Kedela; (Spodoptera litra F) J
Penelitian Pertemion Tan Pen 8(1):12-14

Arifin M. Suharto dan Bedjo, 1999 Teknik pengemasan dan penyimpanan NPV
yang efektif terhadap ulat grayak pada kedelai. Seaninar Nasional Kedelm
I Lembaga Penelitian — SRDC Universitas Jendral Sudirman. 11 p,

Bedjo, M. Arifin, M. Rahayu dan Sumartini. 2000 Pemanfaatan Nuclear
Polyhedrosis Virus, Raciflus thrringiensis dan Metarhizium anisopliae
Scbagai biopestisida wntuk pengendalian hama kedelai. Laporan Hasil
Penelitian The Participatory Development of Agviculinral Technology
Project (PAATP). Balitkabi. 32 p.

Bedjo. 1997, Uji Keafektifen SINPV dan HaNPV dengan Bahan Pembawa untuk
Pengendalian Hama Kedelai, Makalah Seminar Regional HPTY, Dalam W
Boedijono et al. (Eds) Majalah Ilmiah Pembangunan UPN "Veteran”
Surabaya p 108-114.

Bull DL, House V S, Ables JR . dan Morrison R K, 1979, Seiective methods for
managing (nsect pests of cotton, J Econ Enicnrol 72:841-846.

Deacon ) W. 1983, Microbial Control of Plant dem Diseases, Van Rosirang
Remhold (UK) Co Ltd. Berskire, Engldan. 88 p.

Dewi Ratna Sari. 2001 Aktivitas Biologi Emam Jenis Ekstrak Tumbuhan Famili
Asteraceae terhadap Larva S fiusg Fabricus (Lepidoptera: Noctuidae)
[skripsi] Bogor: Fakultas Pertanian, Institut Perianian Bogor

Falcon L A, 1971, Microbial control s a tool n integrated control programs, p.
234 - 242 in: C.B. Huffaker (Ed)). Biological control Plenum. New york,

Gothama A A A. 2000 Teknik produksi dan aplikasi HaNPV unfuk
pengendalian pengperek buah kapas, Helicoverpa armigera (Hubner),
Workshop Nasionag! Pengendation Hayverti OPT Tanamen Ferkehunon:
Cipayung, Bogor, 15-17 Februari 2000 14 p.

Granados R R dan B K William 1986, /n Vive Iufection and Replication of
Baculviruses i The Biology nf Baculoviruses CRC Press. Boca Raton,
Florida. P. 90-104.




20

Granados R R dan Federici B A, 1986 The Biology of Baculoviruses vol, 1,
Biological praperties and molecuiar biology. CRC Press, Boca Raton,
Florida. P. 85-98.

Hoffmann M P dan A C Frodsham. 1993. Natural Enemies of Vegetable Inseet
Pest. Cooperative Extention, Comell University. Ithaca New
York.63p. wuw nysaes.cormell edufent/biccentrpl/pathogens/baculoviruse
s.btml httn:fanyba nysaes cornei edu/ent/biocontzol/pathogens/baculoviry

ses.himl, [12 Juni 2002].

lgnoffo C M dan T L Cough. 1981. The Nucleopolviedrosis Virus of Heliuthis
spp. As a Microbial Insecticide. p 29-362 In H.P. Burges (Edj Microbial
Control of Pest dan Plaut iiseases 1970-1980. Academic Press London
dan New York, NY.

Kalshovern LGE. 1981. The Pest of Crap in Indonesia Laan PA van der,
penerjemahn. Jakarta' Ichtiar Baru-van Hoeve. Terjemahan dari: De Plagen
van Cidtuurgewassen in fndonesia,

Meddox J V. 1975. Use of Desease in Pest Maragement. p. 189-227 [ Metcalf,
C.L. and W.H. Luckman (Eds ) Introduction 10 insect Pest Management.
John Willey and Sons. New York.

Maramorosch K, Sherman K E. 1983, Virad Insecticides for Biological Control,
Academic Press, [nc

Mumford } D dan G A Noron. 1984. Economics of decision making in pest
management. Ann. Rev. Entomol. 29; 157-174.

Murghy F A, C M Fauquet, D H L. Bishop, § A Ghabrial, A W Jarvis, G P
Marteili, M A Mayo, and M D Summers 1995 Vims taxonomy;
classification and nomenclaturs of viruses. Sixth report of the international
commiltee on laxoncmy of viruses. Wien Springer Verlag. New York. NY.
568 p.

Narayanan K. 1985 Comrol of Heficoverpa wmigera trough Nuclear
Palyhedrosis Vicus (HaNPV) : Microbial control and pest management, S.
laayaraj (Ea) Tamit Nadu Agricalture University. p. 77-86.

Novizan 2002 Adembuat dan Memcujaatkan Pestisida Ramah Lingkungan
Jakarta: Auromedia Pustaka

Okada. 1977 Studiez on The Utilization dan Mass Production of Spodoprera
liturer Nuclear Polyhedrosis Virus for contral of the tobacco cutworm,
Spedoprera itura T. Rev. PL. Protec. Res. 10:102-128.

Revnolds H T, P L Adkisson, dan R F Smith. 1975. Cotton insect pest
management, p. 379-443. /n R L. Metcalf and W .H. Luckmann (Ed.).
Introduction to Insect Pest Management. John Wiley & Sons, New Yark




————a

f‘
!

21

Smits PH. 1987. Nuclear Polyhedrosis Virus as Biological Control Agent of
Spodoptera  exigna, ThD Dissertation, Wageningen University
Unpublished, 127 p

Stairs G R dan Fraser T, 198] Changes in Growth dan Virulence of Nuclear
Polyhedrosis Virus. ./ Inveriebr Path 35230-235

Tanada Y, dan Harry KK, 1993 Insect Patholggy. San Diego: Acadenic Pregs,
Inc.

Tinsley T W and D C Kelly. 1985. Taxonomy and Nomenclatures of Insect
Pathagenic Viruses. p 3-26.Jn Maramorosch, K. And K.E. Sherman (Eds.).
Viral [nsectisides for Biological Control. Academic Press. Lendon,

Young S Y 2003. Persistence of Viruses in The Environment, (www. agetrisu.
Fdufs265/vouny htm) [15 September 2004]




Y

PIRE Y . v

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1 Ketni

i Karya [Imiah

Keefektifan Campuran Ekstrak Tanaman Kacang Babi daut Cabai Jawa
dalam Mengendalikan Hama pada Tanaman Cabai (PKMP DIKT!
2007)

i Penghargaan
Lolos PKMP DIKTI Tingkat Nasional fahun 2007.

2. Anggota




|

23
Pengurus PRAMUKA {2001-2003)
Pengurus Forkoma (2004 -sekarang)
DKM An Naml {2004-2006)
BEM Fakultas Pertanian IPB {2005-2006)
Pengurus HIMASITA {2006-sekarang)
i, Karya [Imiah :
Prospek Steinermema sp. dan Heterorhabditis sp. Sebagai Agens
Pengendali Populasi Melofdagya;e incognita  Chitwood  di

Laboratorium (PKMP DIKTI 2006).

J- Penghargaan:
1. Pemenang Medali Setara Emas PKMP, PIMNAS X1X 26-29 Juli 2006

Universitas Muhammadiyah Malang Jawa Timur.

2. Penyaji Tingkat Nasional, pada PIMNAS XTX 26-29 Juli 2006
Universitas Muhammadiyah Malang Jawa Timur.

3, Lolos PXMP DIKTI Tingkat Nasional tahun 2006.

3. Anggota

¥

o R
e I

1 Karya [lmaah
|. Pengarub Konsentrasi TAA dan BAP Terhadap Pertumbuhan

Dysoxylum acutangulum sabsp. foveolatwm (Meliaceae) Secara int
Virro
2. Medanot Sebagai Alternatif Teman Mini dengan Berjula Khasiat
1. Penghargaan
1. Pemenang Setara Perunggu pada PIMNAS XIX Tahun 2006 di UMM
2. Anggota Tim PKM Bidang Kewirausahaan Tahun 2005.




